BAB IV
KESIMPULAN

Salawatan Trengganon merupakan bentuk pertunjukan
tari tradisional kerakyatan yang bernafaskan agama Islam
dari Dusun Parakan Sendangsari Minggir Sleman.

Nama Trengganon berasal dari kata "trengganu" yang
mendapdtkan akhiran -an menjadi Trengganon, hal ini
’berpijak dari kesenian tersebut yang berasal dari daerah
Trengganu Malaysia. Dan Trengganon berasal dari bahasa
Arab vang terdiri dari kata tarawih yang artinya sesuatu

“hal vang baik dan anggonun yang artinya melaksanakan, maka
dépat diartikan melaksanakan suatu kebaikan.

Keﬁeradaan kesenian Trengganon di Dusun Parakan
sekitar tahun 1936 yang dibawa Kyai Haji Syahid dalam
usaha penyebarluasan agama Islam. Syiar agama Islam lewat
kesenian Trengganon melalui lantunan syair-syair dari
ayat-ayat kitab Barzanji, yang dipadukan dan diselaraskan
dengan gerak—gerék pencak silat.

Organisasi salawatan Trengganon di Dusun Parakan
diberi nama Ikhsan Al-Fatah, dengan jumlah anggota sekitar
54 orang, terdiri dari 40 orang putra dan 14 orang putri.

Berangkat dari apa yang telah diuraikan pada bab-
bab sebelumnya , maka dapatlah disimpulkan bahwa dalam
perkembangannya salawatan Trengganon hanya sebagai bentuk
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seni pertunjukan semata. Pada kenyataannya keberadaannya
cukup diminati, hal tersebut terbukti dengan seringnya
salawatan Trengganon dipentaskan untuk mengisi acara-acara
vang diselenggarakan oleh masyarakat sekitarnya.

Tema dalam salawatan Trengganon adalah mengekang
atau menahan diri terhadap segala hal yang buruk untuk
'mencapai' keselarasan hidup. Dalam salawatan Trengganon
tidak terdapat makna gerak secara simbolis akan tetapi
gerak—gefak pencak silatlah yang mendasari gerak tari
‘dalam salawatan Trengganon, dalam hal ini adalah berupa
aspek Dbentuk dasar yang meliputi sikap dan unsur gerak
tangan maupun kaki. Namun demikian aspek dinamika dan
" kecepatan geraknya telah mengalami perubahan.

Gerak-gerak dalam salawatan Trengganon yang telah
mengalami stilisasi gerak tersebut, ditarikan secara
kelompok berpasangan dalam penyajiannya. Durasi pementasan
untuk sekarang ini tidak terlalu mengikat, akan tetapi
tergantung dari kebutuhan. Apalagi dengan adanya alasan
efektifitas dan efesiensi waktu, maka dilakukan pemadatan
dalam gerak tarinya.

Pola lantai yang paling dominan dalam pementasan
salawatan Trengganon adalah berupa garis lurus atau garis-
garis simetris. Namun demikian tidak menutup kemungkinan
digunakan'pola lantai yang lebih variatif yaitu kombinasi
antara garis lurus dan garis lengkung.

Iringan dalam salawatan Trengganon terdiri dari dua

suimber iringan, yaitu iringan internal dan iringan
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ekstefnal. Iringan internal dihasilkan dari tubuh penari
itu sendiri di antaranya yaitu dari tepuk pangan,
kete‘kan dan nyanyian para penari, sedangkan iringan
eksternal dihasilkan dari luar tubuh penari itu sendiri
yvaitu dari nyanyian para penggerong dan dari alat
instrumen yang berupa terbang dan Jidhor. Kedudukan
jringan tersebut adalah sebagai pengiring gerak tarinya,
hal -ini sangat mendukung dalam permainan dinamika
berkaitén dengan gerak yang dilakukan para penari.

Salawatan Trengganon dapat dipentaskan kapan saja
dan dimana saja, tempat dan waktu pentas bukan menjadi
satu syarat yang mengikat. Tempat pementasan dapat dibagi
‘menjadi dua yaitu tempat terbuka dan tempat tertutup.

Kelengkapan tempat pentas terkadang dihiasi dengan
beberapa bénda dan alat yang dapat mendukung dan menambah
semaraknya suasana, namun hal tersebut tidaklah mutlak
dipenuhi.

Dalam pementasannya salawatan Trengganon melibatkan
sekelompok penari yang terdiri dari 12 orang ataupun lebih
hal ini tergantung dari kebutuhan pentas.

Para putri penari selain memakai kostum, dilenékapi
juga dengan tata rias wajah, hal tersebut cukup mendukung
keberhasilan dalam pertunjukannya.

Dengan seringnya salawatan Trengganon tersebut
dipentaskan, menunjukkan satu bukti bahwa - kehadiran
salawatan Trengganon selalu mendapat perhatian untuk tetap

hidup dan berkembang, baik itu oleh masyarakat maupun oleh

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

A



pemerintah.

Salawatan Trengganon termasuk seni tradisional vang
langka, maka besar kemungkinannya salawatan Trengganon
dapat membantu menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke

Indonesia khususnya di daerah Kabupaten Sleman. Semoga.
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SUMBER LISAN

1. Hadi Prayitno, umur 59 tahun, selaku ketua dan pelatih
tari Trengganon.

2. Muh. Djumali, umur 55 tahun, selaku bendahara dan pela-
tih tari Trengganon.

Sy Asngari, umur 56 tahun, selaku penari dan pelatih tari

Trengganon.
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